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A. PENDAHULUAN

Munculnya kontroversi ahli bahasa tentang ihtijaj bi al-Hadis dalam
penctapan kaidah nahwu, memunculkan beragamnya interpretasi sarjana
studi Islam terhadap teks-teks keagamaan, al-Qur’an dan Hadis Nabi saw.
Karena itu, perbedaan pemahaman kaidah nahwu sangat berpengaruh
terhadap munculnya multi interpretasi teks teks keagamaan, Pcrbcc.iaan
rumusan kaidah nahwu ini, tidak terlepas dari sumber penetapan kaidah
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nahwu. Salah satu hal yang kontroversial dalam usul al-nahwi adalah
otorisasi Hadis scbagai sumber kaidah nahwu.

Ahli nahwu yang pro dengan otoritas Hadis sebagai sumber kaidah
bahasa meyakini bahwa Hadis adalah teks yang dapat dijadikan sebagai dalil
Nahwu. Meskipun ada perbedaan di antara ulama dalam bentuk Hadis yang
dapat dijadikan dalil Nahwu, khusunya di kalangan ulama kontemporer,
misalnya, Sa”id al-Afgani mengutip pendapat Muhamad al-Khadr Husayn,
bahwa Hadis yang dapat menjadi kaidah Nahwu adalah Hadis yang memiliki
syarat-syarat sebagai berikut; Pertama, Hadis yang terdapat dalam kumpulan
Hadis yang ditulis para ulama pada masa kodifikasi Hadis, seperti Hadis-
Hadis dalam kitab Hadis yang enam atau sebelumnya. Kcdua, Hadis yang
tertuang dalam kitab-kitab di atas dan memiliki ciri-ciri sebagai berikut, [i].
Hadis mutawatir yang sudah terkenal. [ii]. Hadis yang lafaznya digunakan
dalam ibadah. [iii]. Hadis yang termasuk Jawami’ al-Kalim. [iv]. Surat-surat
Nabi SAW. [v]. Hadis yang diriwayatkan untuk menjelaskan bahwa Nabi
SAW selalu berkomunikasi dengan bahasa ibu lawan bicaranya. [vi]. Hadis
yang diriwayatkan oleh para periwayat yang melarang meriwayatkan Hadis
dengan maknanya seperti Qasim bin Muhammad, Raja’ bin Haywah dan Ibnu
Sirin. [vii]. Hadis yang diriwayatkan melalui berbagai jalur namun memiliki
satu lafaz. Sikap ini berbeda dengan Thaha al-Rawi, ia berpendapat bahwa
seluruh Hadis Sahih dapat dijadikan dalil nahwu tanpa syarat dan ketentuan
tertentu.

Penentangan akan otorisasi Hadis sebagai dali Nahwu baru muncul
setelah abad ketujuh Hijriyah. Karena sebelum munculnya Ibnu Malik
dengan karya-karyanya yang banyak berdalil dengan Hadis, penentangan dan
wacana otorisasi Hadis sebagai dalil kaidah Nahwu belum banyak dibahas.
Dan para penentang ini pun adalah ahli Nahwu yang hidup sezaman dan
setelah Ibnu Malik. Penentangannya itu tentunya ditujukan pada Ibnu Malik,,
yang secara terang-terangan mengambil dalil dari Hadis Nabi SAW, bahkan
menjadikannya sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an.

Untuk itu dalam pembahasan ini akan dianalisa alasan-alasan ahli
Nahwu yang menolak ortorisasi Hadis sebagai sumber kaidah Nahwu.
Sebelumnya, penulis kemukakan terlebih dahulu pandangan beberapa
kelompok terkait otorisasi Hadis sebagai sumber kaidah nahwu.
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B. Pendapat Ulama Bahasa
1. Mazhab yang membolehkan

Ibnu Malik adalah di antara ahli Nahwu yang dengan tegas
menyatakan bahwa Hadis lebih otoritatif dibandingkan dengan syair.
Alasannya adalah bahwa perkataan Nabi SAW adalah perkataan paling
fashih dibandingkan dengan yang lainnya. Inilah yang menjadi alasan utama
mazhab ini dalam mempertahankan dan membela Hadis sebagai dalil Nahwu.
Mazhab ini pun membantah jika peran Hadis dalam melahirkan kaidah
Nahwu baru muncul belakangan, menurut mereka ahli Nahwu klasik pun
telah berdalil dengan Hadis, hanya saja kuantitas Hadis yang digunakan tidak
sebanyak Hadis yang digunakan oleh ahli Nahwu yang hidup pada abad
ketujuh dan setelahnya. Maka itu ulama mazhab ini berkeyakinan kuat
bahwa Hadis adalah sumber kaidah Nahwu yang sah, keyakinan ini terwujud
dalam karya-karya yang lahir dari ulama mazhab ini, yang menjadikan Hadis
sebagai dalil kaidah Nahwu.

Hasil penelitian penulis, sebelum Ibnu Mélik ada ulama lain yang
menjadikan Hadis sebagai dalil Nahwu yaitu al-Suhaili (w 581), beliau
disebut sebagai orang pertama yang berdalil dengan Hadis dalam menetapkan
kaidah Nahwu. Meskipun ada juga ulama lain dari kalangan peneliti dan para
ahli Hadis yang mengatakan bahwa Ibnu Khardf (w 609 H) adalah orang
pertama yang berdalil dengan Hadis dalam pembentukan Nahwu, namun
pendapat ini dibantah oleh Muhammad Ied, ia mengatakan bahwa pernyataan
ulama kontemporer yang mengatakan hal demikian adalah keliru, karena al-
Suhaili hidup lebih awal dibandingkan dengan Ibnu Kharif. Al-Suhaili juga
disebut sebagai inspirator bagi Ibnu Malik dalam berdalil dengan Hadis
ketika menetapkan suatu kaidah bahasa Arab.'

Alasan-alasan yang dikemukakan oleh para penentang Hadis,
dijawab oleh ahli Nahwu kontemporer yang mendukung mazhab ini dengan
dua jawaban; Pertama, memang benar ada tradisi periwayatan Hadis dengan
makna, namun itu terjadi pada masa awal keislaman, sebelum kodifikasi
Hadis di kitab-kitab yang dikenal saat ini. Karena pada awal keislaman itu
bahasa Arab yang mereka gunakan belum rusak, kefashihannya masih terjaga
dan bentuknya pun hanya mengganti lafaz Nabi SAW dengan lafaz yang
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sinonim. Kedus, jika dikatakan ulama klasik tidak berdalil dengan Hadis,
maka sikap ulama Klasik ini tidak menunjukkan larangan berdalil dengan
Hadis dalam pembentukan kaidah Nahwu.? Sehingga absennya Hadis dalam
karya mereka, boleh jadi karena faktor lain seperti belum maraknya tradisi
periwayatan Hadis, seperti masa selanjutnya.

Kesimpulannya menurut mazhab ini, Hadis adalah dalil dalam
penetapan kaidah Nahwu, sehingga tidak perlu diragukan keotentikannya
sebagai ucapan Nabi SAW. Karena kemampuan Nabi SAW dalam berbicara
bahasa Arab fashih tidak ada tandingannya. Maka itu tidak ada alasan bagi
siapa pun untuk menolak ucapan Nabi SAW sebagai dalil. Adapun bantahan
mereka terhadap para penentang Hadis sebagai dalil Nahwu akan dianalisa
dalam sub bab berikutnya.

2. Mazhab yang tidak membolehkan .

Sebagian ahli sejarah nahwu menyatakan bahwa pelopor ulama
nahwu yang tidak membolehkan berdalil dengan Hadis dalam menetapkan
kaidah Nahwu adalah Ibnu al-Dha’i (w 686 H) dan Abu Hayyén (w 745 H).
Ibnu al-Dha’i dikenal sebagai orang pertama yang mengkritisi konsep
berdalil dengan Hadis dalam pembentukan kaidah Nahwu, dan ia
menyimpulkan bahwa para ahli bahasa terdahulu seperti Sybawaih dan
lainnya tidak pernah berdalil dengan Hadis, ini disebabkan karena dalam ilmu
Hadis ada kaidah yang menyatakan bolehnya meriwayatkan Hadis dengan
maknanya saja.’ Pendapat ini kemudian diikuti oleh muridnya Abu Hayyan,
dan kemudian Abu Hayyan menjadi orang pertama yang mengkritisi
pemikiran Ibnu Malik, yang nota bene banyak berdalil dengan Hadis dalam
menetapkan kaidah Nahwu.*

Ulama mazhab ini menjelaskan, di antara sebab penolakan mereka
adalah, karena mereka tidak yakin lafaz Hadis tersebut merupakan lafaz
Rasulullah SAW, ketidakyakinan ini berdasarkan dua hal; Pertama, adanya
kaidah yang mengatakan bolehnya bagi periwayat Hadis untuk meriwayatkan
suatu Hadis dengan maknanya saja,’ sehingga dimungkinkan lafaz Hadis
yang ia riwayatkan bukanlah lafaz yang diucapkan Nabi SAW, namun lafaz
dari periwayat Hadis tersebut. Buktinya ditemukan satu kisah tentang
peristiwa pada masa Nabi SAW, diriwayatkan dengan berbagai lafaz yang
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berbeda, padahal perisitiwanya sama dan sumbernya juga sama yaitu
Rasulullah SAW. Menurut mazhab ini, hal tersebut membuktikan bahwa
Hadis yang dikenal sekarang, lafaznya tidaklah pasti sama dengan lafaz yang
diucapkan Nabi SAW. Contohnya adalah riwayat®; S ‘-ég"u‘))
O o San 5 LSSy (O (0T o0 s I Lot )

Menurut mazhab ini, dari beberapa riwayat di atas nampaklah bahwa
Rasulullah SAW tidak melafazkan seluruh lafaz tersebut, bahkan boleh jadi
sebagiannya pun tidak, kendati tidak menutup kemungkinan bahwa Nabi
SAW mengungkap kata yang sinonim dengan lafaz tersebut. Dengan
demikian diyakini bahwa periwayat tidak mengutip lafaz Nabi SAW secara
keseluruhan, namun hanya menyampaikan maknanya, yaitu kata yang
sinonim dengan lafaz yang digunakan Nabi SAW. Sesungguhnya, dalam
perspektif ulama Hadis hal itu tidak masalah, karena yang diprioritaskan
dalam periwayat Hadis adalah makna yang disampaikan oleh Nabi SAW,
bukan lafaznya. Ini sesuai dengan apa yang diujarkan oleh salah satu
periwayat, yaitu Sufyén al-Tsauri, “Jika aku mengatakan bahwa Hadis yang
aku sampaikan adalah sebagaimana yang aku dengar, maka janganlah
percaya, karena yang aku sampaikan hanya maknanya saja.’

Kedua, terjadinya /ahn pada ucapan periwayat Hadis, ini dikarenakan
periwayat Hadis mayoritas bukan penduduk Arab asli, melainkan penduduk
di luar Arab, dan mereka tidak memahami dengan baik zaug bahasa Arab
yang benar, jika demikian dimungkinkan sekali Hadis yang mereka
riwayatkan terkontaminasi dengan ucapan mereka.® Dari kedua alasan
tersebut, mazhab ini berkeyakinan bahwa Hadis tidak layak dijadikan dalil
dalam penetapan kaidah bahasa, karena tidak adanya kepastian bahwa lafaz
Hadis tersebut benar-benar lafaz yang diucapkan Nabi SAW.

3. Mazhab Pertengahan
Di antara kedua mazhab di atas, terdapat mazhab ketiga, yaitu

sebagian ulama yang secara tegas menyatakan bahwa mereka tidak berpihak
pada salah satu di antara kedua mazhab tersebut. Karena itu, ulama mazhab
ini terkadang berdalil dengan Hadis dan terkadang juga tidak, mereka
memiliki konsep tersendiri tentang ihtijaj bi al-Hadis, yang tentunya berbeda
dengan kedua mazhab pendahulunya. Pelopor mazhab ini adalah Imam al-
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Syitiby (w 790 H), beliau mengatakan, “Kami belum pernah menemukan
satu ulama Nahwu pun yang berdalil dengan Hadls, yang kami temukan
adalah mercka berdalil dengan syair dalam penctapan kaidah Nahwu, karena
dalam Hadis yang dinukil adalah maknanya saja, bukan lafaznya, schingga
riwayat dan lafaznya berbeda-beda, ini tentunya berbeda dengan syair, dalam
syair para periwayat lebih terfokus pada lafaznya”.’

Dari sisi penukilan, menurut al-Syétibi Hadis terbagi ke dalam dua
macam, perfama, Hadis yang dinukil hanya maknanya saja, tidak dengan
lafaznya, maka Hadis ini tidak dapat dijadikan dalil. Keduva, Hadis yang
dinukil oleh periwayat dengan makna dan lafaznya dengan maksud-maksud
tertentu, yaitu untuk menunjukkan kefashihan bahasa Nabi SAW, seperti
surat-surat yang ditulis oleh beliau, misalnya surat kepada Hamdén, W&'il
bin Hajar, dan juga peribahasa Rasulullah SAW, maka menurut mazhab
pertengahan, kategori Hadis ini dapat dijadikan dalil dalam pembentukan
kaidah Nahwu.""

Ulama kontemporer berbeda pendapat apakah al-SuyQti bagian dari
yang sepakat atau tidak, karena al-SuyQii tidak menyatakan secara terang-
terangan bahwa ia menolak Hadis dan juga menerima Hadis sebagai dalil
Nahwu, meskipun dalam beberapa karya bahasanya ia kerap menampilkan
Hadis sebagai dalil bahasa.'' Karena itu al-Bagdidi mengkategorikan al-
Suyuti bagian dari mazhab pertengahan, setelah ia menganalisa pendapat al-
Suyiithi dalam kitab al-Iqtirah."

C. Analisis Sebab-Sebab Penolakan Hadlis.

Jika menganalisa pendapat dari ketiga mazhab di atas, diketahui
bahwa para ulama bahasa sepakat dalam beberapa hal dan tidak sepakat
dalam hal lainnya. Hal yang disepakati oleh ulama bahasa adalah keluhuran
bahasa Nabi SAW, hanya saja sebagian ulama meragukan apakah Hadis yang
sampai pada kita saat ini, lafaznya masih sama dengan lafaz ketika Nabi
mensabdakannya. Maka itu, dari sini dapat disimpulkan yang menjadi
penyebab penolakan terhadap Hadis adalah dua hal;, Pertama, periwayatan
Hadis hanya dengan makna. Kedua, para periwayat Hadis bukanlah orang
Arab, sehingga dimungkinkan ketika meriwayatkan Hadis ia menggunakan
kalimat bahasa cacat. Abdulhamid al-Syalgéini menambahkan dua penyebab
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lain yang menjadi alasan ulama bahasa dalam menolak Hadis yaitu al-Tashif
dan pemalsuan Hadis', Penyebab-penyebab ini akan dianalisa kebenarannya

satu persatu, agar diketahui sejauh mana otentisitas sebab penolakan mercka
terhadap Hadis tersebut.

Aang Saetul Milah

1. Meriwayatkan Hadis dengan makna

Dalam transmisi Hadis, periwayat pertama adalah para sahabat,
mereka adalah orang yang mendengarkan langsung apa yang diucapkan
Rasulullah SAW, dan mereka paling mengetahui maksud dari Hadis yang
dituturkan Rasulullah SAW, karena itu urgen sekali untuk mengetahui sejauh
mana etika dan cara sahabat ketika meriwayatkan sabda Nabi SAW pada
sahabat lain atau tabi’in yang tidak mendengar dan bertemu langsung dengan
Nabi SAW.

Dalam literatur ilmu Hadis dan sejarah, digambarkan bagaimana
kehati-hatian sahabat dan kekhawatirannya jatuh pada jurang kesalahan
dalam meriwayatkan sabda Nabi SAW. Karenanya mayoritas sahabat
berusaha menjaga lafaz Hadis Nabi SAW, diharapkan lafaz yang
diriwayatkan olehnya, sama persis dengan lafaz yang mereka dengar dari
Rasulullah SAW, tanpa penambahan dan pengurangan. Sikap ini
sesungguhnya sesuai dengan arahan Nabi SAW bagi siapa yang mendengar
Hadis Nabi SAW agar menyampaikannya sesuai dengan apa yang ia dengar.'*
Misalnya ketika Nabi SAW meminta salah satu sahabatnya, al-Bar’,
mengulangi salah satu do’a yang diajarkannya, al-Bard’ menyebutkan
‘warasulika’ padahal yang benar adalah wanabiyyika, dan Rasulullah SAW
memperbaikinya sambil menunjuk dadanya.'® Riwayat ini menunjukkan akan
perhatian Rasulullah akan orisinal lafaz yang ia sabdakan, artinya para
sahabat dididik untuk tetap menjaga lafaz yang telah dituturkan Rasulullah
SAW,

Di antara sahabat Nabi SAW yang terkenal kesungguhan dan
ketelitiannya dalam menjaga lafaz Hadis Nabi SAW adalah, Abdullah bin
Umar, beliau pernah meriwayatkan Hadis ‘Islam itu didirikan atas lima
perkara..”,'® kemudian Hadis itu diulangi oleh kawannya, dan Ibnu Umar
berkata, “Letakkan puasa Ramadhan di akhir ucapan, sebagaimana aku
mendengarnya dari mulut Rasulullah SAW.' Dari riwayat di atas,
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nampaklah ketelitian para sahabat dalam meriwayatkan Hadis, bahkan
mereka melarang menambahkan atau menghilangkan satu hurup pun dari
Hadis Nabi SAW, meskipun hal itu tidak merubah makna.

Sikap ini bukan hanya dianut oleh sahabat, tabi'in yang merupakan
generasi kedua setelah sahabat pun bersikap demikian. Ibnu ‘Aun
mengatakan; “Yang aku ketahui di antara orang yang sangat ketat menjaga
lafaz Hadis adalah al-Qasim bin Muhammad di Hijaz, Raja’ bin Haywah di
Syam dan Muhammad bin Sirin di Bashrah.'® Bahkan kehati-hatian ahli
Hadis dalam menjaga lafaz Nabi SAW bisa terlihat dari sikap Ibrdhim bin
Maysarah dan Tawis ketika menyampaikan sebuah Hadis, mereka senantiasa
menjaga huruf-huruf dalam Hadis Nabi, bahkan Taw{ls hingga menghitung
huruf perhuruf, agar tidak ada huruf yang ditambah atau dihilangkan, yang
akibatnya mengurangi keotentikan Hadis Nabi SAW."

Kesungguhan ulama dari kalangan sahabat dan tabi’in dalam
meriwayatkan Hadis Nabi SAW dengan penuh ketelitian dan kehati-hatian
ini, menunjukkan akan hukum asal meriwayatkan Hadis adalah dengan
menjaga lafaz dan huruf yang sesuai dengan apa yang Nabi SAW sabdakan.
Ini ditegaskan oleh Ibnu al-Asir, ia menjelaskan bahwa tidak ada
perselisihan di kalangan ulama, menjaga lafaz Hadis, huruf, titik dan
i'rabnya merupakan bagian dari syariah dan hukum, maka itu menukil dan
meriwayatkan Hadis dengan mejaga lafaznya adalah pekerjaan utama.?’

Sikap ideal ini bukan hanya dianut oleh ahli Hadis saja, ulama-ulama
yang dikenal sebagai ahli figih pun bersikap demikian dalam menjaga
keotentikan lafaz Nabi SAW, Malik bin Anas yang merupakan ahli figih juga
merupakan di antara ulama yang senantiasa menyampaikan Hadis huruf
perhuruf, agar yang mendengarkannya tidak menghilangkan satu huruf pun
dari apa yang disabdakan Nabi SAW.”' Imam Malik menjelaskan bahwa
meriwayatkan Hadis Rasulullah SAW yang marfi)’ dengan maknanya saja
tetap tidak dibenarkan, sedangkan Hadis yang tidak marfil’ pada Rasulullah
SAW dan diriwayatkan dengan maknanya, maka itu dibolehkan, Karenanya
tidaklah mengherankan jika Imam Malik dikenal ketelitiannya dalam
menjaga Hadis Nabi SAW, diriwayatkan bahwa Imam Malik sangat teliti
dalam menjaga huruf-huruf seperti ba, ya dan ta’ dalam Hadis Rasululah

SAW. Boleh jadi alasan sikap ini karena ketiga huruf tersebut memiliki
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kesamaan dalam bentuk, sechingga jika titik pada huruf tersebut tidak
dxperhatlkan dengan cermat, maka makna dari teks itu akan mengalami
perubahan.”? Dari riwayat ini setidaknya menunjukkan pada generasi Islam

berikutnya akan kesungguhan periwatar Hadi is dalam menjaga lafaz Nabi
SAW.

Imam al-Syafi’i yang juga murid dari Imam Malik berkata ketika
menjelaskan sifat periwayat khabar Ahad, “Orang yang menyampaikan Hadis
mesti sigah dalam agamanya dan terkenal kejujurannya dalam berbicara.
Berakal ketika meriwayatkan Hadis dan sangat memahami kandungan
maknanya. Ketika meriwayatkan Hadis harus dengan huruf-huruf yang ia
dengar, tidak meriwayatkannya dengan maknanya, karena jika ia
meriwayatkan Hadis dengan makna dan ia tidak mengetahui kandungan
makna sesungguhnya, tanpa disadari boleh jadi ia menghalalkan yang haram
atau mengharamkan yang halal. Dan jika ia meriwayatkan Hadis dengan
huruf-huruf yang sesuai dengan yang ia dengar dari periwayat sebelumnya,
maka kekhawatiran tersebut akan terhindari”.?

Ibnu al-Saldh membenarkan pendapat di atas bahwa periwayat yang
tidak menguasai bahasa Arab fasih dan bukan seorang ahli agama, tidak
dibenarkan meriwayatkan Hadis dengan makna. Adapun periwayat ahli
agama dan yang mengetahui maksud dari kandungan Hadis, maka ulama
salaf berbeda pendapat akan kebolehannya meriwayatkan Hadis dengan
makna. Menurut Ibnu al-Salah mayoritas ulama salaf membolehkannya, jika
ia mumpuni dalam bidang agama dan bahasa serta mengetahui kandungan
Hadis dengan baik.**

Ibnu al-Asir al-Jaziry membagi Hadis dari sisi boleh atau tidaknya
diriwayatkan dengan makna ke dalam empat bagian; Pertama, Hadis yang
muhkam, maka Hadis ini boleh diriwayatkan dengan makna, karena lafaznya
hanya mengandung satu hukum saja. Kedva, Hadisnya jelas namun
mengandung sesuatu yang tidak jelas. Maka Hadis ini tidak boleh
diriwayatkan dengan makna, kecuali oleh ahli figih yang mengetahui ilmu
syariat dan metode ijtihad, karena meskipun makna Hadis nampak jelas,
namun terkadang mengandung majaz dan kekhususan, sechingga khawatir
terjadi kesalahan dalam periwayatan. Ketiga, Hadis yang kontroversial,
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Hadis ini tentunya tidak boleh diriwayatkan dengan maknanya. Keempat,
Hadis yang kandunganya bersifat global

Kendati demikian, sebagian ulama membolehkan meriwayatkan
Hadis dengan maknanya dalam kondisi darurat, selama memenuhi syarat
tertentu dan tetap menjaga keshahihan bahasa dan makna Hadis. Ulama yang
membolehkan meriwayatkan Hadis dengan maknanya adalah al-Hasan Sya’bi
dan Ibrahim.?® Aliran pemikiran yang menyatakan bolehnya meriwayatkan
Hadis dengan makna sesungguhnya berasal dari Ali r.a, Abdullah bin Mas’{d,
Abdullah bin ‘Abbés, Abu Darda’, Abu Hurairah, Anas bin Malik, ‘Aisyah,
Amr bin Dinar, Amir al-Sya’bi, Ibrahim al-Nakha’i, Mujahid, Ikrimah, Ibnu
Abi Najih, Amr bin Murrah, Ja’far bin Muhammad bin ‘Ali, Sufyén bin
Uyainah dan Yahya bin Sa’id al-Qattén.”’

Wasilah bin al-Asqa’ berkata; “Cukuplah bagi kalian, jika aku
menyampaikan Hadis dengan maknanya saja”.?* Sikap ini muncul, boleh jadi
alasannya karena Ibnu Mas'ud, Abu Darda’ dan Anas jika mereka
meriwayatkan Hadis terkadang berkata, ‘atau seperti ini’, ‘atau yang senada
dengannya’, ‘atau yang mendekatinya’.”” ‘atau sebagaimana Rasulullah SAW
bersabda’.® Sehingga ungkapan ini setidaknya menunjukkan keraguan akan
keotentikan lafaz yang dituturkan Nabi SAW.

Al-Bagdadi mengakui bahwa adanya tradisi periwayatan Hadis
dengan makna, namun itu hanya terjadi pada masa awal kelslaman, ketika
Hadis belum dikodifikasi dan tertulis dalam kitab-kitab Hadis. Karena Hadis-
Hadis yang telah termuat dalam kitab, sesuai kesepakatan ulama tidak
dibenarkan untuk menggantinya dengan lafaz yang lain, meskipun lafaz
tersebut sinonim dengannya.’’ Kalaupun periwayatan Hadis dengan makna
itu terjafii pada ula.ma, pastinya sejalan dengan syarat-syarat yang ditetapkan
oleh ahli Hadis, misalnya syarat yang dikemukakan Ibnu Katsir, antara lain;
seyogyanya bagi pelajar Hadis memahami bahasa Arab. Al-Asma’i berkata,
aku khawatir jika pelajar tidak mengetahui bahasa Arab akan termasuk pada
sabda Nabi, Barang siapa yang berbohong atas-ku, maka bersiaplah ia duduk
fi tungku 'api ‘.‘e,"aka-sz Hal yang senada juga diungkapkan oleh Syu'bah;

kckhawallrt.m ini sungguh sangat beralasan, karena tidak pernah ada dalam
ucapan Nabi saw /ahn yang menunjukkan kelemahannya dalam berbicara
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bahasa Arab”, sehingga jika itu ada, dipastikan berasal dari periwayat, bukan
dari Nabi SAW”.

Muhammad Ajjaj berpendapat bahwa Hadis yang sampai pada kita
saat ini, sesungguhnya sesuai dengan lafaz yang diucapkan Nabi SAW,
buktinya dalam literatur sejarah dikenal beberapa sahabat dan tabi’in yang
memiliki kekuatan dan kecepatan dalam menghafal, seperti Abdullah bin
Abbas dari kalangan sahabat dan Nafi’ maula Abdullah bin Umar, mereka
semua dikenal sebagai orang yang teliti dan tidak pernah salah dalam
hapalannya.*’

Maka itu, menurut Muhammad Ajij adanya perbedaan lafaz Hadis
dalam satu riwayat, tidak selamanya menunjukkan bahwa Hadis tersebut
diriwayatkan dengan makna, akan tetapi hal itu menunjukkan pada beberapa
kemungkinan, pertama, hal itu terjadi biasanya pada Hadis yang berkenaan
dengan perilaku Rasulullah SAW yang disaksikan langsung oleh para sahabat
Nabi SAW, dan diceritakan dengan lafaz sahabat, jika demikian maka Hadis
tersebut bukanlah termasuk objek kajian Nahwu, karena objek kajian Nahwu
adalah Hadis qauly atau ucapan Nabi SAW. Kedua, adanya beberapa riwayat
yang berbeda bukanlah karena diriwayatkan dengan makna, namun boleh jadi
karena satu tema yang sama disabdakan di beberapa tempat oleh Nabi SAW.
Sebagaimana diketahui Nabi SAW menjawab para penanya sesuai dengan
kemampuan para penanya, dan banyaknya jumlah sahabat yang meminta
fatwa Nabi SAW dalam satu kesempatan atau dalam beberapa kesempatan
tentang satu permasalahan yang sama, sehingga hal ini memungkinkan lafaz
yang diucapkan Nabi SAW berbeda satu sama lainnya, makanya ini
mengesankan bahwa adanya riwayat yang sama, namun berbeda lafaznya.
Akibatnya, sebagian orang menyimpulkan bahwa Hadis tersebut telah
mengalami perubahan lafaz,* padahal tidaklah demikian.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan sesungguhnya hukum asal
meriwayatkan Hadis Nabi Saw adalah dengan lafaz yang sesuai deng'm? yax?g
Nabi SAW tuturkan. Adapun adanya periwayatan dengan makna, ini lebih
disebabkan kondisi darurat. Berkenaan dengan ini ahli Hadis telah
menatapkan aturan main dan syarat meriwayatkan Hadis dengan makna, ini
dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kecacatan dalam lafaz dan makna
Hadis. Kesimpulan ini didapat, salah satunya berdasarkan adanya fakta
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chati-hatian para sahabat dan tabi’in dalam

scjarah akan kesungguhan dan k
dengan lafaz yang Nabi SAW tuturkan.

meriwayatkan Hadis yang sesuai

2. Periwayat bukan dari kalangan orang Arab

Muhammad SAW diutus oleh Allah SWT untuk makhluk semesta
alam, di antara tugasnya adalah menyatukan seluruh umat manusia, baik itu
Ajam maupun Arab, bersatu dan berpadu dalam panji ilahi. Tidak ada
keutamaan bagi orang Arab atas orang ‘Ajam, kemuliaan hanya dilihat dari
ketakwaan seseorang pada Allah SWT. Nabi SAW juga menyerukan kepada
sahabat-sahabatnya untuk menyampaikan apa yang mereka dengar dari Nabi
SAW.® Maka itu sebagai sebuah kewajiban bagi periwayat Hadis untuk
menyampaikan sabda Nabi SAW yang ia dengar baik dari Nabi SAW secara
langsung maupun dari orang lain yang terbukti kejujuran dan keadilannya.’®

Sahabat adalah orang pertama yang terpercaya mengemban amanah
ini, mereka adalah orang-orang Arab yang fashih dalam berbahasa Arab,
ketika enkspansi Islam ke berbagai negara dan pelosok dunia, orang Arab dan
Ajam telah bercampur, dan hanya Islamlah yang menyatukan mereka, dan
kemudian mereka bekerja sama dalam membangun agama Islam ini. Di
antara dakwah yang mereka lakukan adalah menyampaikan Hadis yang
mercka dengar kepada yang belum mendengarnya. Lantas dari kalangan
manakah para periwayat Hadis tersebut, apakah dari kalangan Arab atau
‘Ajam. Ini penting untuk diketahui, karena adanya fakta periwayatan Hadis
dengan makna terjadi pada generasi sahabat, dan jika sahabat Nabi yang
meriwayatkan Hadis tersebut berasal dari kalangan ajam, maka adanya lahn
dalam sabda Nabi yang kita dapati saat ini, boleh jadi benar. Untuk
menganalisanya, dapat dilakukan dengan dua metode; Pertama, al-Tariqah
al-Wagfiyah, ini digunakan untuk meneliti tingkatan-tingkatan terbaik dalam
setiap generasi, dan mengenal siapa saja periwayat yang paling terkenal dan
terbanyak dalam meriwayatkan Hadis, sehingga penelitian akan lebih
tej-rfokus pada sahabat-sahabat tersebut. Kedua, al-Tarigah al-Hiséiyyah, ini
dilakukan un.tuk menganalisa data jumlah periwayat Hadis dari kalangan
Arab dan AJ.am. Sehingga secara statistik akan ditemukan dari kalangan
manakah periwayat terbanyak berasal. Data ini dianalisa untuk membuktikan
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kebenaran dugaan para penentang Hadis bahwa periwayat Hadis mayoritas
berasal dari kalangan Ajam.
1. Al-Tariqah al-Wasfiyyah

Para periwayat Hadis tentunya diwakili dari berbagai generasi, disini
akan dianalisa tiga generasi yang disebut-sebut sebagai generasi terbaik yaitu
sahabat, tabi’in dan tabi’it tabi’in."’

Pertama, pada tingkatan sahabat, dalam terminologi ilmu Hadis
sahabat adalah orang yang bertemu Nabi SAW, beriman padanya dan ia
wafat dalam keadaan Islam™. Keadilan para sahabat tidak perlu
dipertanyakan lagi, karena keadilannya telah ditetapkan dalam al-Qur’an,
Hadis dan Ijma’ ulama.” Begitupula dengan kemampuannya dalam bahasa
Arab fashih, diyakini perkataan mereka terbebas dari penyimpangan bahasa
Arab. Para ulama berselisih pendapat tentang jumlah para sahabat. Imam al-
Syafi'i mengatakan jumlah sahabat yang bertemu dengan Nabi dan yang
meriwayatkan Hadis sekitar enam puluh ribu sahabat.** Dan yang terakhir
wafat adalah Amir bin Wasilah al-Laysi yang wafat pada tahun 100 H,"
adapun sahabat yang terbanyak meriwayatkan Hadis berjumlah sembilan
orang®, mereka adalah;

Abu Hurairah 5374 Hadis, Abdullah bin Umar 2630 Hadis, Anas
bin Malik 2286 Hadis, ‘Aisyah 2210 Hadis, Abdullah bin Abbas 1660 Hadis,
Jabir bin Abdillah 1540 Hadis, Abu Said al-Khudri 1170 Hadis, Abdullah bin
Mas’id 848 Hadis, Abdullah bin Amr bin al-Ash 700 Hadis

Kedua, pada tingkatan tabi’in, al-Khatib al-Bagdadi berpendapat
bahwa yang disebut dengan tabi’in adalah mereka yang pernah bersahabat
dengan sahabat Nabi SAW. Dalam ungkapan al-Hakim, tabi’in adalah orang
yang bertemu dengan sahabat dan meriwayatkan Hadis dari sahabat,
meskipum ia tidak bersosialisasi dengan sahabat tersebut.*

Imam al-Hakim membagi tabi’in ke dalam lima belas tingkatan,*
yang paling tinggi adalah mereka yang meriwayatkan Hadis dari sepuluh
sahabat yang utama, dan berikutnya adalah mereka yang lahir pada masa
Rasulullah dan merupakan keturunan dari para sahabat seperti Abdullah bin
Abi Talhah dan As’ad bin Sahl bin Hanif.*’

Menurut ahli sejarah tébi’in yang hidup terakhir kali adalah Khalf
bin khalifah (w 181 H), ia dianggap tabi’in terakhir yang meninggal karena ia
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juga bertemu dengan sahabat yang terkahir kali meninggal, Abu Thufail
Amir bin Watsilah. Maka itu berakhirnya masa tabi’in bersamaan dengan
meninggalnya Khalf pada tahun 181 H.*

Pada masa tabi'in inilah banyak dari kalangan Ajam yang masuk
Islam, nama mereka dikenali dengan sebutan mawiéli, Muslim Ajam inilah
yang kemudian mempelajari Islam dengan sungguh-sungguh hingga di
kemudian hari mereka menjadi Ulama. Abdurrahman bin Zaid bin Aslam
mengatakan bahwa ketika al-‘Ibadilah wafat, ahli figih di seluruh penjuru
dunia terdiri dari kalangan mawali, kecuali di Madinah.”” Di antara tabi’in
yang memiliki ketelitian dalam menjaga Hadis dan termasuk di antara yang
banyak meriwayatkannya adalah; Sa’id bin al-Musayyab bin Hizn al-
Quraisyi al-Makhzomi," Nafi’ Maula Ibnu Umar,* Muhammad bin Sirin,”
Ibnu Syihab al-Zuhri,*' Sa’id bin Jubair al-Asady al-Kfy.”

Ketiga, pada tingkatan Atb@’ tabi’in, mereka adalah Muslim yang
bertemu dengan tabi’in, beriman pada Nabi SAW dan wafat dalam keadaan
Islam. Ulama populer dan merupakan pimpinam mazhab figih yang termasuk
dalam katagori atbd’ tabi’in adalah Imam Malik bin Anas (w 79 H),” dan
Imam al-Syafi’i, (w 204 H),* sedangakan Abu Hanifah, menurut pendapat
yang lebih unggul termasuk dalam katagori tabi’in, karena ia pernah bertemu
dengan sahabat Nabi dan meriwayatkan Hadis dari mereka, yaitu sahabat
Anas bin Milik, Jabir bin Abdullah, Abdullah bin Jaz’i, Abdullah bin Unais
dan ’Aisyah binti Ajrad. Adapun pemimpin mazhab figih terakhir yaitu
Ahmad bin Hanbal termasuk dalam katagori atbd’u atba’i tabi’in, karena ia
wafat pada tahun 241 H, sedangkan masa atba’ tabi’in berakhir hingga tahun
220 H.%* Selain itu ada juga ulama-ulama lain yang termasuk atba’ tabi’in
antara lain; Sufyan al-Sauri al-K0fi,* Sufyan bin Uyainah,” al-Layts bin
Sa’ad bin Abdurrahman al-Fahmi.” Ulama masa tersebut dikenal sebagai
ahli Hadis yang ketat dalam menjaga lafaz Hadis.

2. al-Tariqah al-His&’iyyah

Untuk mengetahui persentase dari ulama Hadis yang berasal dari
kalangan Ajam dalam tingkatan sahabat dan tabi’in, dapat ditelusuri dalam
kitab al-Thabagat al-Kubra karya Ibnu Sa’ad.® Kitab ini menyajikan
pembagian sahabat dan tabi’in di berbagai penjuru bumi ke dalam tingkatan
sesuai dengan tingkatan masa hidupnya, namun tidak semua dinalisa di sini,
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hanya tingkatan sahabat dan tabi’in yang di kota-kota besar saja seperti
Bashrah, Madinah dan Makkah, sehingga akan diketahui persentase ulama
dari kalangan Ajam yang meriwayatkan Hadis, dibandingkan dengan orang

Arab sendiri, yang disebut-sebut sebagai pemilik dan penguasa bahasa Arab
fashih.

Tingkatan tabi’in di Bashrah®

TINGKATAN ARAB AJAM JUMLAH
Pertama 46 5 51

Kedua 103 9 112
Ketiga 43 11 54
Keempat 48 15 63
Kelima 36 14 50
Keenam 28 11 39
Ketujuh 47 4 51
Kedelapan 11 2 13

Jumlah keseluruhan tingkatan tabi’in di Bashrah adalah 433, dari
kalangan Ajam hanya berjumlah 71 orang, maka nisbah orang Arab Kkira-kira
84% dan Ajam 16%. Data ini menunjukkan bahwa periwayat Hadis dari
kalangan tabi’in di Bashrah mayoritas berasal dari kalangan Arab.

Tingkatan tabi’in di Madinah:*®'
TINGKATAN ARAB AJAM JUMLAH

Pertama 130 19 149
Kedua 160 98 258 -
Ketiga 23 ? 23

Keenam 22 18 40
Ketujuh 21 12 34

Jumlah keseluruhan tingkatan tabi’in di Madinah adalah 504, dari
kalangan Ajam hanya berjumlah 147 orang, maka nisbah rrang Arab kira-kira
70% dan Ajam 30%. Data ini menunjukkan bahwa periwayat Hadis dari
kalangan tabi’in di Madinah mayoritas berasal dari kalangan Arab.
Tingkatan tabi’in di Makkah:*
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TINGKATAN ARAB AJAM JUMLAH
11

Pertama 11 -
Kedua 23 4 27
Ketiga 38 13 51
Keempat 21 2 23
Kelima 16 3 19

Jumlah keseluruhan tingkatan tabi’in di Makkah adalah 131, dari
kalangan Ajam hanya berjumlah 22 orang, maka nisbah orang Arab kira-kira
83% dan Ajam 17%. Data ini menunjukkan bahwa periwayat Hadis dari
kalangan tabi’in di Madinah mayoritas berasal dari kalangan Arab.

Secara umum dari data statistik di atas jumlah seluruh t&bi’in baik di
Bashrah, Madinah dan Makkah berjumlah sekitar 79 % dari kalangan Arab,
dan 21% dari non Arab. Dari sini dapat disimpulkan bahwa tabi’in dari
kalangn Arab lebih banyak dibandingkan dengan non arab tidak lebih dari
seperlimanya saja. Kesimpulannya, apa yang dinyatakan para penentang
Hadis, bahwa mayoritas periwayat Hadis berasal dari kalangan Ajam,
tidaklah banar, meskipun diakui ada beberapa tingkatan yang berasal dari
kalangn Ajam, namun jumlahnya hanya sedikit. Sehingga data ini merupakan
bantahan bagi yang mengatakan periwayat Hadis lebih banyak dari kalangan
Ajam, yang nota bene tidak memahmai bahasa fashih.

3. al-Tashif

Tashif ini penting untuk dianalisa lebih mendalam, karena tashif
dianggap oleh sebagian ahli bahasa sebagai penyebab penolakan ahli Nahwu
terhadap Hadis, sehingga mereka enggan menjadikannya sebagai salah satu
sumber bahasa®. Ahli bahasa dan Hadis bersepakat bahwa makna tashif
adalah perubahan dalam kalimat. Karenanya di antara definisi tashif adalah
perubahan titik atau harakat dalam huruf tanpa berubahnya bentuk tulisan.
Seseorang yang mengutip ungkapan dari shahifah tidak mungkin terlepas
dari lafaz kata yang terangkai dalam uslub. Itu sebabnya ada kemungkinan
kata yang hurufnya tidak bertitik memiliki bacaan yang beragam. Misalnya
dalam sahifal terdapat kata 4> jika tidak bertitik kemungkinan ada yang
membaca 4e>3 atau Aexb dan lainnya. Maka itu al-Zamakhsyari
mengungkapkan bahwa tashif adalah gembok yang kuncinya hilang. Artinya
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sulit untuk mencari solusi ketika terjadi tashif , karena yang mengetahui
pasti bacaan kata yang di shahifah tertentu, adalah sang guru yang
menulisnya.**

Bukan hanya kuncinya hilang, namun sebagian ulama mengatakan bahwa
tashif adalah bencana besar dalam tradisi tulis menulis sastra, maka itu
tidak ada toleransi dalam hal ini, itu sebabnya tashif menjadi problem yang
sulit untuk dilepaskan dalam dunia tulis menulis Arab, tidak mengherankan
jika Ahmad bin Hanbal bertanya pada siapapun yang aktif dalam dunia tulis
menulis, ‘siapakah yang mampu terbebas dari kesalahan dan taghif 2% Ini
karena tulisan Arab pada tempo dulu belum membedakan bentuk huruf satu
dengan huruf lainnya yang memiliki kemiripan, seperti huruf ¢, = dan &,
juga antara 3 dan 3, ~ dan _* kemiripan bentuk satu huruf dengan huruf
yang lainnya menjadi sebab terjadinya tashif .

Adanya tashif dalam teks apapun sangat membahayakan bagi siapa
saja yang memahaminya, terlebih dalam hukum syariat, bisa saja yang halal
menjadi haram dan juga sebaliknya. Bahkan ada riwayat yang mengatakan
kafirnya umat Nashrani disebabkan terjadinya tashif dalam kitab Injil milik
Isa A.S.% dan ada juga riwayat yang menyebutkan bahwa terjadinya fitnah
pertama kali dalam Islam disebabkan adanya tashif dalam suarat utsman,
yaitu ketika utsman menulis surat bagi yang ia utus untuk menjadi Amir di
Mesir.”’ '

Ibnu al-Shalah menyebutkan bahwa tashif terjadi pada beberapa
tempat: * ada tashif sanad,” matan,” pendengaran,” penglihatan,” lafdzi”
dan ma’nawi.” Pembagian tashif tersebut bisa jadi berpengaruh langsung
pada bahasa secara umum, namun tentu tidak semuanya berpengaruh pada
kaidah Nahwu, karena Nahwu hanya membahas i’rab bahasa. Sehingga
keberadaan tashif ini tidak terlalu berpengaruh besar pada penetapan Hadis
sebagai dalil Nahwu. Meskipun Ibnu Hajar menyatakan bahwa tashif lebih
banyak terjadi pada matan dibandingkan dengan nama-nama dalam sanad.”

Selain dalam Hadis, tashif juga terjadi dalam syair, terlebih syair
muncul sebelum datangnya Hadis Nabi SAW, karenanya jika penyebab
penolakan Hadis sebagai dalil Nahwu lebih dikarenakan banyaknya kesalahan
dalam tulisan, lalu bagaimana dengan syair, yang metode periwayatannya
tidak seketat dan sedetil periwayatan dalam Hadis. Maka itu hal ini sangat
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am dunia sastra, namun mereka

mengherankan, meskipun taghif terjadi dal
Sedangkan pada Hadis tidaklah

tetap menjadikannya sebagai dalil Nahwu.
demikian, standar ganda inilah di antara yang menjadi kritikan ulama bahasa
kepada para penolak Hadis sebagai dalil Nahwu.”

Meskipun tashif menjadi perkara menyeramkan bagi dunia Hadis
khususnya, sehingga menyebabkan keraguan di sebagian ahli bahasa untuk
menjadikannya sebagai sumber kaidah bahasa. Namun sesunguhnya
kekhawatiran tersebut tidak seharusnya menjadikan ahli bahasa ragu akan
keotentikan redaksi Hadis sebagai sabda Nabi SAW. Maka itu ulama Hadis
telah melakukan beberapa langkah agar terhindar dari tashif . Di antaranya;
Pertama, seseorang yang hendak berguru Hadis hendaknya belajar secara
langsung dari orang terpercaya, bergaul dengannya, dan tidak mengandalakan
dari shuhuf yang ditulis oleh sang guru. Kedua, memastikan apa yang ditulis
oleh periwayat benar-benar dari gurunya, dan ditulis dengan kaidah penulisan
yang jelas. Ketiga; usaha menjaga Hadis dari tashif ini dilakukan ulama
dengan menulis karya-karya yang khusus menganalisa ada atau tidaknya
tashif dalam Hadis. Misalnya, Taqayyid al-‘Illm karya Abu Ali al-Ghassani,
masyériq al-Anwiér karya al-Qadhi Iyadh, Mathéli’ al-Anwar karya Ibnu
Qurqul, a/-Tanbih ‘ala Hudis al-Tashif , tashif at al-Muhaddjsin karya al-
Askari. Karya-karya tersebut umumnya ditulis pada abad ketiga dan keempat
hijriyah.77 Sehingga ahli Nahwu yang hidup setelah abad ketiga dapat
terhindar dari tashif , dan akhimya tidak ada alasan untuk menolak Hadis
sebagai dalil Nahwu.

Ibnu Katsir memberikan solusi tegas dalam hal tashif ini, anatara
lain ia mengatakan bahwa obat dari racun tahhif adalah mendengarkan
langsung dari mulut guru yang memiliki hafalan kuat. Kalaupun sang guru
melakukan lahn, maka pendapat yang tepat hendaknya periwayat
meriwayatkan redaksi yang terbebas dari kecacatan bahasa saja dan

meninggalkan riwayat yang memiliki kecacatan bahasa. Pendapat ini berbeda
dengan Ibnu Sirin dan Abu Ma’mar, mereka berpendapat meskipun sang guru
melakukan 1ahn maka periwayat hendaknya meriwayatkan apa yang ia terima
dari guru tanpa penambahan dan pengurangan. Pendapat ini kemudian

dibantah olah Ibnu al-Shaldh, menurutnya sikap ini adalah sikap ghu/uw
dalam mempertahankan redaksi lafaz dari guru,™
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Kesimpulannya dari uraian di atas, meskipun tahhif terjadi pada
sebagian Hadis Nabi SAW, namun ulama Hadis telah melakukan pencegahan
dan seleksi ketat dalam menerima dan meriwayatkan Hadis, sehingga tashhif
yang menjadi kecacatan dalam periwayatan dapat terhindarkan, terlebih
adanya karya-karya ilmiah yang ditulis ahli Hadis untuk meneliti keberadaan
tashif dalam Hadis Nabi SAW. Usaha ini setidaknya membuktikan bahwa
penyakit ini telah terobati. Dengan demikian alasan sebagian ahli bahasa
yang menolak Hadis sebagai sumbernya sulit untuk dibenarkan.

4. Pemalsuan Hadis

Kesenjangan waktu antara wafatnya Nabi SAW dengan waktu
pengkodifikasian Hadis yang menurut A’zami memakan waktu sekitar
seratus tahun lebih”, menyebabkan maraknya upaya-upaya pemalsuan Hadis.
Jika tashif terjadi karena ketidaksengajaan, lain halnya dengan pemalsuan
Hadis, pemalsuan Hadis disinyalir karena faktor kesengajaan dan niat dari
pemalsu Hadis berdasarkan motiv-motiv yang beragam baik itu bersifat
agama maupun duniawi.

Jika dianalisa dari bentuk-bentuk Hadis palsu yang beredar dan
terdeteksi oleh ahli Hadis, diketahui bahwa motivasi mereka sangat beragam,
antara lain® Pertama, pembelaan terhadap aliran, baik aliran politik maupun
aliran agama. Menurut sebagian ahli sejarah, faktor inilah yang muncul
pertama kali dalam dunia pemalsuan Hadis. Yaitu ketika terjadi fitnah antara
Ali bin Abi Thalib dan Muawiyah bin Abi Shafyan. Faktor politik inilah awal
kali pendorong sebagian umat untuk memalsukan Hadis, sebagai pembenaran
atas pilihan politiknya.*'. Kedua, niat untuk menghancurkan agama Islam, ini
dilakukan oleh orang-orang zindik. Diketahui bahwa banyak dari kalangan
intelektual yang tidak senang akan adanya Islam, mereka ingin melawan
Islam secara terang-terangan namun tidak kuasa melakukannya, yang pada
akhirya mereka merusak syariat Islam, agar umatnya ragu akan keyakinan
agamanya. Baik dari sisi akidah maupun muamalah.*

Ketiga. motif-motif duniawi seperti mendekati penguasa, pemalsu
Hadis sengaja menyebutkan Hadis Nabi dengan tujuan agar sang raja atau
penguasa mengasihinya, padahal Hadis tersebut palsu. Keempat, mencari
popularitas, biasanya Hadis palsu ini disampaikan kepada masyarakat awam
yang tidak mengetahui banyak Hadis, sehingga masyarakat awam akan
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menganggap pemalsu Hadis sebagai orang alim di bidang Hadis, padahal
nyatanya ia pendusta.

Melihat fenomena pemalsuan Hadis dengan berbagai motif di atas,
sahabat, tabi’in dan generasi selanjutnya tidak bersikap diam, banyak yang
mereka lakukan untuk membendung pemalsuan ini, antara lain, berusaha
memperkenalkan siapa saja yang memalsukan Hadis kepada masyarakat, agar
tindakan pemalsu Hadis tidak diikuti oleh umat lainnya. Hal ini tercermin
dari beberapa sikap sahabat dan tabi’in ketika ada yang meriwyatakan Hadis
pada mereka, misalnya Abdullah bin Abbas yang secara terang-terangan
tidak mau mendengarkan Hadis dari orang yang ia tidak kenal, karena
khawatir periwayat tersebut telah membuat Hadis palsu, Umar bin khattab,
Anas bin Mélik dan muawiyah juga demikian®. Itulah yang dilakukan para
sahabat dan tabi’in dalam menjaga Hadis Nabi SAW dari para pendusta
agama. Tentu tujuannya sebagai upaya pemurnian dan penjagaén syariat
Islam dari pendustaan ahli bid’ah.

Meskipun kodifikasi Hadis Nabi SAW telah dimulai sejak masa Nabi
SAW dan terbukti ada beberapa sahabat dan tabi’in yang mengkodifikasikan
Hadis-Hadis yang mereka dengar, namun kodifikasi pada masa itu hanya
parsial dan dilakukan oleh orang per-orang, yakni tidak semua
mengkodifikasikan apa yang mereka dengar dari Rasulullah SAW.
Seandainya mereka melakukan kodifikasi secara serempak dan dipeloporoi
oleh pemerintah maka jalan yang dilalui oleh para pemalsu Hadis tentu akan
terputus.*

Pemalsuan Hadis adalah perilaku haram, Nabi SAW mengancam bagi
siapa yang melakukannya, akan duduk di atas tungku api neraka. Maka itu
ahli Hadis, merumuskan cara-cara mendeteksi Hadis-Hadis palsu, antara lain,
dengan cara melihat pengakuan pemalsu bahwa ia telah melakukan
pemalsuan Hadis Nabi SAW," subyektifitas periwayat, keganjilan dalam
materi Hadis dan lainnya.*

Kesimpulan dari uraian di atas, meskipun terjadi pemalsuan Hadis
pﬁda rn'asa se?habat. dan tabi’in, akan tetapi sikap buruk ini dapat dicegah dan
dfldentlﬁkam, sehingga Hadis-Hadis palsu yang lahir dari pendusta dapat
dibendung dengan cepat. Bahkan banyak ahli Hadis yang mengumpulkan
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Hadis-Hadis palsu dalam satu kitab tertentu, seperti a/-Maudhu'at karya Ibnu
al-Jauzi, tujuannya agar umat Islam tidak terjebak dalam syariat yang salah.

D. Simpulan

Terkait dengan sikap ahli nahwu terhadap teks Hadis nabi saw
sebagai sumber kaidah nahwu, ahli nahwu terbagi ke dalam tiga kelompok.
Pertama, kelompok yang membolehkan dan mereka berdalil dengan Hadis
dalam menetapkan kaidah nahwu, alasannya karena Hadis adalah teks yang
paling shahih setelah al-Qur’an jika dibandingkan dengan syair. Kedua,
kelompok yang tidak membolehkan, alasannya karena dalam periwayatan
Hadis terdapat kaidah yang membolehkan riwayat dengan makna, ini
disinyalir munculnya matan Hadis yang bukan bahasa tutur Nabi saw. Selain
itu banyaknya periwayat yang berasal dari kalangan ajam. Kelompok ketiga,
adalah kelompok pertengahan, yaitu kelompok yang tidak secara jelas
berpihak pada salah satu dari dua kelompok sebelumnya.

Alasan alasan terkait penolakan Hadis sebagai sumber kaidah nahwu,
seperti adanya kaidah blehnya meriwayatkand engan makna, banyaknya
periwayat yang berasal dari kalangan ajam, dan munculnya pemalsuan Hadis
Nabi saw, sesungguhnya alasan yang telah dijawab oleh ahli Hadis. Tidak
sedikit ahli Hadis yang membahas dan meneliti terkait keraguan-keraguan di
atas.

Terakhir, penulis sangat berharap kritik dan saran dari pembaca,
sehingga tulisan ini mendekati kesempurnaan. Tak ada karya manusia yang
sempurna, karena kesempurnaan hanya milik rabbul ‘alamin. Wa Allah

A’lam.

Catatan akhir dan referensi:

'Muhammad Hasan Abdul Aziz, al-Qiyis fi al-Lughah al-Arabiyah, hal. 87

2 Al-Baghdiadi, Khizinah al-Adab, juz. 1, hal. 9

‘Muhammad Hasan Abdul Aziz, a/-Qiyids fi al-Lughah al-Arabiyah, hal 85

‘Al-Baghdiadi, Khizinah al-Adab, juz 1, hal. 14. Lihat juga di [Hasan Misa al-Sya'ir,

I-Nuhit wa al-Hadits al-Nabawy, hal. 47 .

e ’Muhfllnmad Hasan Abdul Aziz, al-Qiyds fi al-Lughah al-Arabiyah, hal. 86 dan lihat
iupa Sa'id al-Afghani, # Ushil al-Nafiwi, hal, 48 '
FES "Hadili ini diriwayatkan dari Shal bin Sa’ad, ini mengisahkan adanya seorang
wanita yang menawarkan diri pada baginda Nabi SAW untuk dijadikan istri, namun kemudian
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ada scscorang yang menginginkan perempuan tersebut. Dan Nabi pun menikahkannya
meskipun dengan maskawin bacaan al-Qur’an, karena laki-laki tersebut tidak memiliki harta.
Hadits ini diriwayatkan oleh berbagai periwayat Hadits dengan lafadz yang berbeda, seperti
lafadz di atas. (HR. al-Bukhari)

"Al-Baghdadi, Khizénah al-Adab, juz 1. hal. 11

*Hasan Handawi. Mandhij al-Sharfiyyén wa Madzéhibuhum, hal. 146. Dan lihat Al-
Suvithi, Kiréb al-Igtiréh i llm Ushil al-Nahwi, hal. 42

*\Muhammad Hasan Abdul Aziz, a/-Qiyés fi al-Lughah al-Arabiyah, hal 90

10 A|-Baghdadi, Khizénah al-Adab, juz. 1, hal. 12

‘'Muhammad Hasan Abdul Aziz, a/-Qiyés fi al-Lughah al-Arabiyah, hal. 91

2 Al-Baghdadi, Khizénah al-Adab, juz. 1, hal. 13

1 Abdul Hamid al-Syalqéni, Mashadir al-Lughah, (Riyadh: Jamiah al-Riyadh 1980),
hal. 56

“Untuk mengetahui  keutamaan-keutamaan  yang diberikan bagi yang
menyampaikan Hadits Nabi SAW yang sesuai dengan apa yang ia dengar, pembaca dapat
merujuk pada Kitab; Ibnu Abdi al-Barr, Jami’ Bayin al-lim wa Fadhlih, (Beirut, Dar al-Kutub
al-limiyyah 1978), juz. 1, hal. 39.

1SS ubhi Shalih, ‘Ulidm Hadits wa Mushthalahuh, (Dar al-1lmi al-Malayin 1959), cet.
Ke-1, hal. 80-81 . : : = Ik e 223 .

oy 5 ass I Jo g g pleg 4l e o Gy 06 08 e K i 52 12
s piio g5 3G o1afs 39k gl al 25 11E Sty 4l ¥} 4 (HR al-Bukhari)

'7Al-Khatib al-Baghdadi, Kitéb al-Kifdyah fi llm al-Riwdyah (Beirut, Dar al-Kutub
al-limiyyah 1988), hal. 176. lihat juga, Muhammad Ajéj al-Khatib, al-Sunnah Qabla Tadwin,
(Beirut, Dar al-Fikr 1990), hal. 128.

% Al-Khatib al-Baghdadi, Kitéb al-Kifiyah fi lim al-Riwdyah, hal. 206. lihat juga
Muhammad Ajéj al-Khatib, a-Sunnsh Qabla Tadwin, hal. 129

19\ uhammad Ajj al-Khatib, a/-Sunnah Qabla Tadwin 129

Wibnu al-Atsir, Jami’ al-Ushil fi Abidits al-Rasil (Maktabah Dar al-Bayén 1969),
juz. 1, hal. 97 :
2(\uhammad Ajaj al-Khatib, a/-Sunnalh Qabla Tadwin 130. Akan tetapi Malik bin
Anas membolehkan meriwayatkan Hadits dengan makna, jika maknanya benar, dan tentunya
harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Lihat Al-Khatib al-Baghdadi, Kitdb al-Kifiyah fi llm
al-Riwiyah, hal. 188.

22 5 hinad Muhammad Syakir, al-Ba'its al-Hatsits Syarh Ikhtishar “Ullim al-Hadits Ii
Imam Ibn Katsir, (Beirut, Dar al-Fikr 1983), cet. Ke-1, hal. 136-137

B al-Syafi'i, al-Risilah, (Kairo: Maktabah Dar al-Turits 2005), cet. Ke-3, hal. 392

%{pnu al-Shalah, Mugaddimakh Ibnu Shaléh fi *Ulim Haditshal. 236

%|bnu al-Atsir, Jami’ al-Ushul fi AHadits al-Rasul, juz. 1, hal. 98-99.

2 o1-Khatib al-Baghdadi, Kitab al-Kifdyah fi llm al-Riwdyah, hal. 206

2"\uhammad Ajaj al-Khatib, a/-Sunnah Qabla Tadwin, hal. 132

%|bnu Abdi al-Barr, Jami’ Bayin al-llm wa Fadhlih, juz. 1, hal, 78

%ypnu Katsir, Jkhtishar ‘Ulim al-Hadits, hal. 136

ibnu Abdi al-Barr, Jami’ Bayin al-/lm wa Fadhlih, juz. 1, hal. 79

31 p)-Baghdadi, Khizdnah al-Adab wa Lubb Lubébi , ju. 1, hal, 15

2pnu Katsir, Jkhtishar ‘Ulbm al-Hadits, hal. 139

33puhammad Ajaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla Tadwin, hal. 136
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;:Muhammad Ajij al-'Kllalib‘ sI-Sunnxh'QabIa Taq’u’i.::, hal. 1‘3"7 .
3(’(i-li_l ?I-Bukhan) . 4 ufi‘ U éL: OF (&b AL Ol CIG dali) CLQ
Kejujuran dan keadilan ini merupakan syarat dari hadits shahih. Menurut Ibnu
Shala Hadits shahih adalah Hadits yang disandarkan kepada Nabi SAW, yang sanadnya
bersambung, diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan dhabith, diterima olch periwayat yang
adil dan dhabith, tidak ada kejanggalan dan tidak berillat. Penjelasan selengkapnya lihat Ibnu
Shalah, Mugaddimah Ibnu al-Shaléh fi ‘Ulim Hadits, hal. 18-19

(HR al-Bukhari) p4isli ol § o4l ol § g8 A1 s

%Meskipun ada perbedaan di kalangan ulama tentang pengertian sahabat, namun
pengertian ini adalah pengertian yang paling banyak diikuti oleh kalangan ulama hadits. Lihat
Ibnu Shalah, Mugaddimah Ibnu Shaléh fi ‘Ulim Hadits, hal. 301. lihat juga al-Suyithi, 7adrib
al-Rawi fi Syarh Tagrib al-Nawawi, hal. 372-376.

*Ini adalah kesepakatan ulama Hadits dari ahlu sunnah, karena ada sebagian ahlu
syi'ah yang mengingkarinya, untuk mengetahui pembahasan ini, pembaca dapat melihat
skripsi penulis yang berjudul adé/ah al-Shahabh bayna Ahli Sunnah wa al-Syi’ah (Jakarta; UIN
Syarif Hidayatullah, fakultas dirasat islmaiyah 2005). Pembahasan keadilan shahat ini dapat
dilihat juga, Tbnu Shaldh, Mugaddimah lbnu al-Shaléh fi ‘Ulim Hadits, hal. 302. Dan lihat
juga al-Suyfithi, Tadrib al-Réwi fi Syarh Taqrib al-Nawawi, hal. 377.

“Ibnu Katsir, /khtishér ‘Ulim al-Hadits, hal. 180

“Ybnu al-Shalah, Mugaddimah fbnu Shaléh fi *Ulim Hadits, hal. 307. Dan lihat juga
al-Suylthi, Tadrib al-Réwi fi Syarh Taqrib al-Nawawi, hal. 388-390.

“2phmad Muhammad Syakir, a/-Bé’its al-Hatsits Syarh Ikhtishir ‘Ulim al-Hadits,
hal. 182

“Ibnu Katsir, /khtishar ‘Uldm al-Hadits, hal 186

Y Al-Iraqi, al-Taqyid wa al-Idhéh Syarh ‘Uldm al-Hadits (Makkah, Maktabah al-
Tijariyah 1993), cet. Ke-1, hal. 300.

“*Tingkatan kedua, a/-Mukhadramun dari kalangan tabi'in, yaitu mereka yang hidup
di masa Jahiliyah dan masa Rasulullah SAW, mereka beriman namun tidak bersahabat dengan
Muslim lainnya, diperkirakan berjumlah sepuluh orang, namun al-Irdqi menambahkan 20
orang schingga menjadi 30 orang, antara lain; Abu Amr al-Syaibani, Suwaid bin Gaflah al-
Kindi, Abu Utsmén al-Nahdi, Abu Muslim al-Khulani, Ahnaf bin Qais, Aslam maula Umar,
Uwais bin Amir al-Qarni, dan Ka'ab al-Ahbar. Tingkatan ketiga adalah tabi'in dari kalangan
ahli figih yang tujuh berasal dari Madinah. Mercka adalah Sa'id bin al-Musayyab, al-Qasim
bin Muhammad, Urwah bin Zubair, Kharijah bin Zain, Abu Salamah bin Abdurrahman,
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dan Sulaiman bin Yasar. Selengkapnya lihat al-Iriqi, a/-
Taqyid wa al-Idhéh Syarh *Ulim al-Hadits, hal. 300.

465 ubhi Shalih, ‘U/im Hadits wa Mushthalahuh, hal. 357

“"1bnu al-Shalah, Mugaddimah lbnu Shaléh i ‘Ulim Hadits, hal. 371

“‘Ibny Hanbal berkata bahwa Sa’id bin al-Musayyab adalah sebaik-baik 1abi’in, ayah
dan kakeknya adalah seorang sahabat. Said gemar bepergian untuk mencari Hadits, ia pernah
mendengar langsung dari Umar, Utsman, Abu Hurairah, Zaid bin Tsabit dan lainnya. la wafat
pada tahun 94 H. lihat, Ibnu Khalkdn, Wafayét al-A'yin wa Abnd’u Abani’i al-Zamdn,
(Beirut: Dar al-Fikr), juz. 2, hal. 375.

4914 seorang ahli figih yang tsigah, ia pernah menjadi khadim Ibnu Umar selama tiga
puluh tahun, Imam Malik bin Anas adalah di antara kawan Nafi', Imam Malik pernah
berkata; jika aku telah mendengar Néfi' menyampaikan sebuah Hadits dari 1bnu Umar, maka
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aku tidak perlu mendengar lagi dari yang lainnya”. Imam al-Bukhﬁri' berkata, sa.nad yang
paling shahih adalah dari Malik dari Nifi’ dan Ibnu Umar. Umaf bin -Abdfjl ‘aznz pernah
mengrimnya ke Mesir untuk mengajarkan sunnah dan ilmu Agama di Mesu'. Naf] \:/afat pada
tahun 117 H. lihat Ibnu Khalkan, Wafayit al-A'yin wa Abni’u Aband'i al-Zamin, juz. 5, hal.
367
0Avah Muhammad bin Sirin adalah seorang maula Anas bin Mélik dan Ibunya
Shafiyyah adalah seorang mavla Abu Bakr, ia pemah bertemu dengan tiga puluh orang
sahabat, antara lain Zaid bin Tsabit, Anas bin Malik , Abu Hurairah dan Huzaifah bin Yaman
dan lainnya. Ibnu *Auf pernah berkata: Muhammad bin Sirin selalu menyampaikan Hadits
huruf perhuruf. Hisyam bin Hasan berkata: ‘Ibnu Sirin adalah orang yang paling jujur yang
pernah aku temui di muka bumi ini’. Muhammad bin Sirin wafat pada tahun 110 H. lbnu
Khalkan, Wafayar al-A’van wa Abné’u Abana’i al-Zamén, juz. 4, hal. 181
*'la seorang alim dan ahli figih yang pernah berkawan dengan Sa’id bin al-Musayyab
sclama delapan tahun, ia selalu menulis Hadits yang ia dengar. la juga dikenal sebagai orang
yang paling teliti dan terperinci dalam menukil Hadits. Amr bin dinar berkata; aku tidak
pemnah menemukan seseorang yang selalu menulis Hadits yang sesuai dengan teksnya kecuali
al-Zuhri. Karenanya ia dikenal sebagai orang yang tamak dalam menulis Hadits, konon Hadits
yang dimilikinya mencapai seribu dua ratus Hadits. Lihat Ibnu Khalkan, Wafayir al-A’vin wa
Abnz’u Abani’i al-Zaman, juz. 4, hal. 177
*|a ulama yang meriwayatkan Hadits dari Abdullah bin Zubair, Abu Said al-Khudri.
la dibunuh oleh al-Hajjaj pada tahun 95 H, karena ia pergi bersama al-Asyats. Ibnu Khalkan,
Wafayat al-A’yén wa Abné’u Abani’i al-Zamin,juz. 2, hal. 371
*la lahir pada tahun 93 H, seorang Imam di Madinah dan juga Amir al-Mukminin
dalam bidang Hadits. Imam al-Syifi’i mengatakan bahwa Hujjatullah setelah masa tabi’in
berakhir adalah Imam Malik . la menulis kitdb al-Muwatha’, kitab tersebut pernha
dikonsultasikan pada tujuh puluh orang ahli figih di Madinah. la wafat pada tahun 179 H. Ibnu
Khalkan, Wafayit al-A'yén wa Abni’u Abani’j al-Zamin, juz. 4, hal. 135
. “K'&shalchan dan kecerdasannya dalam bidang figih cukup terkenal di kalangan
ulam_a, ia dlsc_but-scbu.t scbagai salah satu Imam Madzhab figih yang paling banyak
pcngll:.u.tnya. Rx:vayal hidup selengkapnya lihat Ibnu Khalkan, Wafayit al-A'yin wa Abni’u
Abané’i al-Zamén, juz. 4, hal. 163
**Subhi Shalih, “U/Gm Hadits wa Mushthalahub, hal, 357-358
. s"lil dikenal di_ k'alangan ah!i Hadits karena kekuatan hafalannya, maka itu ia dijuluki
sebagai Amir al-mukminin dalam bidang Hadist (seperti Imam

o . Milik), ia wafat pada tahun
161 H. Ibnu Khalkan, Wafayit al-A'yin wa Abné’y Abani’; al-Zamién, j)uz 2. hal 3 82

57
_~1a pernah bertemu dengan delapan puluh tujuh tabi'in, dan ia mendengar Hadits
dari tujuh pulub orang di antara mereka. Diperkirakan ja telah m

i tuj h i a ' eriwayatkan Hadits sebanyak
tujub ribu ﬂgdus.‘Al-Ajah mengatakan ia adalah orang Kufah yang diakui kHc.tsiqahanny: di
lakangan ahli Hadits. la wafat pada tahun 198 H pada usia 91 tahun, Ibnu Khalkin Wafayit
al-A'yin wa Abni’u Abani’i al-Zamén, juz 2, 39 ' '

**1a ahli figih dan Hadits di Mesir, Imam Bu

orang yang paling banyak meriwaystkan Hadits darinya, Ketsigahannya diakui oleh Ahmad

bin Hanbal, al-Syafi’i, dan Sufyan al-Tsauri. |a wafat
Wafayat al-A'yan wa Abné’v Abans'; al-Zamién, juz 4 ?271’8(18 tehva 175 H. fboy Khalkds,

khéri dan Imam Muslim adalah di antara
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**Penelitian ini, sebelumnya pemah dilakukan oleh Hasan Misa al-Sya’ir dalam
bukunya a/-Nuhit wa al-Hadits al-Nabawy, hal. 38-39. dan kemudian penulis menganalisa
kembali dalam kitab al-Thabaqat al-Kubra karya Ibnu Sa’ad.

“Ibnu Sa’ad, al-Thabagit al-Kubra, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilimiyyah 1997), cet.
Ke-2, juz. 7 .

“'Ibnu Sa’ad, a/-Thabagat al-Kubra, juz. 5

“lbnu Sa’ad, al-Thabagit al-Kubra, juz. 6

“>Abdul Hamid al-Syalqani, Mashidir al-Lughah, hal, 56

$Al-Askari, Tashhifat al-Muhadditsin, (Kairo: al-Maktabah al-Arbiyah al-Haditsah
1982), cet. Ke-1, Juz. 1, hal. 39

Al-Suyuthi, al-Muzhir, juz. 2, hal. 353 ) _

*Dalam Injil Allah berfirman; J3&i &» 3835 25 &5 kemudian terjadi tashhif pada
umat Nabi Isa as sehingga firman tersebut menjadi J3%i 7 éﬁ-ﬁj %Y &3, lihat di Al-Askari,
Tashhifit al-Muhadditsin,juz 1, hal. 23

’Dalam surat tersebut, redaksi yang benar adalah ¢yl3U (St~ 13] pada surat ini terjadi
tashhif , schingga penduduk setempat memahaminya 36 S\ 13] dengan demikian terjadilah
apa yang telah terjadi.

*Ibnu Shalah, Mugaddimah Ibnu Shaléh fi ‘Ulim Hadits, hal. 295

°9Sepeni al-Thabari mengatakan ,J4J! ¢ == menggunakan huruf ba’ dan dza, padahal
yang benar adalah ,A3 o' menggunakan nun dan dal. . ;

"Seperti ketika Ghundar meriwayatkan Hadits dari Jabir, 41 Je W B
dan ia telah melakukan tashhif dengan mengatakan g 0.

7'Sc:bagian ahli Hadits ada yang mengatékan dalam sanad mereka J'y-g“ ol
dengan berkata .31 Je . ,

"Ibnu Lahi’ah pernah meriwaytkan Hadits tnll 3 ooy ale 1 o S Jgur) ol
padahal yang benar adalah sl 3 o=, konon sebab tashhif ini karena Ibnu Lahi’ah
mengutipnya dari shahifah.

"Mengganti huruf tsa pada kata /5 dengan sin, sehingga menjadi ~5 _

"Sebagian orang ada yang melakukan tashhif ma’nawi pada hadits \> 35 &
dengan mentashhif nya menjadi L> 53, L. penulis mengutip contoh-contoh tersebut dalanp
kitb Ibnu Shalah, Mugaddimah Ibnu Shaldh fi ‘Ulim Haditshal. 295 dan Al-Askari,
Tashhifit al-Muhadditsin, juz. 1, hal. 41. dan lihat juga al-Suyuthi, Tadrib al-Réwi i Syarh
Taqrib al-Nawawi, hal 1 :

”Muhhan:ld '?':::hir al-Jawabi, Juhud al-Muhadditsin fi Naqdi Matn al-Hadits al-
Nabawi al-Syarif(Muasasah Abdul karim1986) hal. 296

" Abdul Hamid al-Syalqéni, Mashadir al-Lughahhal. 59

" Al-Askari, Tashhifat al-Muhadditsin, juz 1, hal. 23-28

™bnu Katsir, /khtishir ‘Ulim al-Hadits, hal. 140 » o a

"Al-A’dzami, Dirdsat fi al-Hadits al-Nabawi wa Tirikh Tadwinih,

Maktab al-Islami 1992) juz. 1, hal 72.

*Akram Dhiya’ al-Umra, Bu'uts fi Tarikh al-Sunnah al-
Riaslah 1975) cet. Ke-3, hal. 21

*"Hadits palsu ini banyak dite
Pembenaran akan Imam Ali bin Abi Thalib, meskipu
menyatakan keluhuran ilmu dan akhlak Ali di mata Nabi SAW. al
Syarh Tagiib al-Nawawi, hal. 181. Maka itu, setelah kejadian fitnah

(Beirut: al-
Musyarrafah (Muassasah al-

2suCi ait, sebagai

kenaan dengan kesucian ahli ba 3
e n ada sebagian Hadits Shahih yang
-Suythi, Tadrib al-Rawi 1i
kubra tersebut, ahli

181



al-Ittijah Vol. 05 No. 02 (Juli-Desember 2013)

Hadits lebih sclektif lagi dalam menerima Hadits, bahakn gnelihat' get{il ’pzerangai dan
pemikiran periwayat Hadits u ';5‘ Ipé 5‘-‘" v:jj L:L"i ’L"}“ uf ",’““" Iy s> ¢ Ju JF' NN
s e N C:‘?i' .}ﬂ di s dei el Jil Ji s 'FSJb-J Imam Muslim, Shahih
Muslim, juz 1, hal. 10 . :

X2 L}L'J.ina}»:Jlir-'—-)*:l‘:““}’\sj‘&“sﬁz“t}!'&“f}‘l'té';r“:"“L"Cﬁ"‘*a“
A L e gl f s > Sesungguhnya Allah telah menciptakan kuda, lalu
menjalankannya hinga berkeringat. Kemudian dia menciptakan dirinya dari kuda. Imam al-
Baihagqi, a/~-Asma’ wa al-Shifat, (Kairo: Dar al-Hadits 2002), hal.381

*3 Akram Dhiya’ al-Umra, Bu uts fi Tarikh al-Sunnah al-Musyarrafah hal 19-20

* A nalisa lebih mendalam tentang kodifikasi Hadits akan dikaji pada sub bab
berikutnya.

"515L.~_)ic.;’,q;i:5.su}1|y‘).>._,&;u;i>>:J,ig‘gul\w:g]ls‘ Ol o nr o
€ A i 3 Jsé & ¢ <= lihat al-Baghdadi, kitdb al-Kifdyah fi llm al-Riwayah, hal. 77

*6al-Suyithi, Tadrib al-Réwi fi Syarh Taqrib al-Nawawi, hal. 187-189
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